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ABSTRAK  

 

Perawat IGD memiliki risiko mengalami stres kerja, karena dituntut untuk selalu 

menjalankan perannya di berbagai situasi dan kondisi khususnya penanganan pada pasien 

gawat darurat.Perawat yang memiliki regulasi diri yang baik akan mampu mencegah erjadinya 

stres kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Regulasi Diri Dengan Stres 

Kerja Perawat IGD di RSUD dr. R. Soedarsono Kota Pasuruan. Jenis penelitian ini analitik 

korelasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi Seluruh Perawat IGD RSUD dr. R. 

Soedarsono Kota Pasuruan Kota Pasuruan sebanyak 30 perawat, penentuan sampel 

menggunakan tekhnik Total sampling sebanyak 30 responden. Instrumen yang digunakan 

kuesioner regulasi diri dan stres kerja perawat. Pengelolahan data dengan proses Editing, 

Coding, Scoring dan Tabulating, selanjutnya dianalisis menggunakan Spearman Rank Test. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Regulasi Diri Perawat yang terbanyak adalah Regulasi 

Diri  sedang yaitu sebanyak 12 responden (40,0%). Stres Kerja yang terbanyak adalah  Stres 

Kerja sedang sebanyak 13 responden (43,3%). hasil uji analisis mengunakan Spearman Rank 

Test Ada Hubungan Regulasi Diri Dengan Stres Kerja Perawat di IGD RSUD Soedarsono Kota 

Pasuruan Didapatkan hasil bahwa nilai p=0,000 dengan tingkat signifikansi α=0,05 

(p<α=0,05). Menciptakan suasana harmonis antara tenaga kesehatan, terutama perawat, 

Melakukan edukasi untuk meningkatkan regulasi diri dan pengalihan stres kerja, Pendekatan 

dukungan sosial, dilakukan  melalui aktivitas yang bertujuan memberikan kepuasan sosial 

kepada perawat, Menyusun program pengembangan dan pelatihan staf. Sehingga rumah sakit 

akan mempunyai tenaga yang cakap dan terampil untuk pengembangan pelayanan keperawatan 

dimasa depan. 

 

Kata kunci : Perawat, Regulasi diri, Stres Kerja. 
 

 

ABSTRACT 

 

 ER nurses are at risk of experiencing work stress, because they are required to always 

carry out their role in various situations and conditions, especially handling emergency 

patients. Nurses who have good self-regulation will be able to prevent work stress from 

occurring. This study aims to determine the relationship between self-regulation and work 

stress of emergency room nurses at RSUD dr. R. Soedarsono, Pasuruan City. This type of 

research is correlational analytic with a cross sectional approach. Population of all emergency 

room nurses at dr. R. Soedarsono, Pasuruan City, Pasuruan City, 30 nurses, the sample was 

determined using a total sampling technique of 30 respondents. The instruments used were 
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nurses' self-regulation and work stress questionnaires. Data processing using Editing, Coding, 

Scoring and Tabulating processes, then analyzed using the Spearman Rank Test. The results 

of this study indicate that the most self-regulation among nurses is moderate self-regulation, 

namely 12 respondents (40.0%). The most work stress was moderate work stress, with 13 

respondents (43.3%). The results of the analysis test using the Spearman Rank Test showed 

that there was a relationship between self-regulation and nurse work stress in the emergency 

room at Soedarsono Hospital, Pasuruan City. The result was that the p value = 0.000 with a 

significance level of α = 0.05 (p <α = 0.05).Creating a harmonious atmosphere between health 

workers, especially nurses, Carrying out education to improve self-regulation and diverting 

work stress, Social support approach, carried out through activities aimed at providing social 

satisfaction to nurses, Arranging staff development and training programs. So that hospitals 

will have capable and skilled personnel to develop nursing services in the future. 

 

Keywords: Nurses, Self-regulation, Work Stress. 

 

PENDAHULUAN 

 

Instalansi Gawat Darurat (IGD) memiliki peran sebagai gerbang utama jalan masuknya 

penderita gawat darurat (Okta, 2021). Perawat di IGD membutuhkan kecekatan, keterampilan, 

dan kesiagaan setiap saat, dikarenakan perawat selalu dihadapkan banyaknya pasien yang 

datang hilir berganti, pekerjaan yang monoton, staff kurang diajak berkerja sama, kuantitas 

petugas medis dengan jumlah perawat tidak sesuai sehingga hal semacam ini menjadikan 

perawat jadi kewalahan dan cenderung memicu terjadinya stres kerja (Apriyanti dkk., 2022). 

Stres kerja pada perawat akan menyebabkan kesulitan untuk mengontrol perilakunya, perasaan, 

pemikiran dan tindakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan, Tindakan tersebut 

dikarenakan rendahnya regulasi diri yang dimiliki. 

Salah satu masalah pada perawat yang mengalami stres kerja menjadi mudah marah, 

mudah tersinggung bahkan muncul perasaan enggan untuk bertugas, pada dasarnya bersifat 

merusak apabila tidak ada pengaturan dalam dirinya atau regulasi diri. Regulasi diri merupakan 

kemampuan individu dalam mengendalikan diri terhadap dorogan-dorongan yang bersifat 

negatif dari lingkungan ketika diri tidak memiliki kontrol dari manapun (Veronika dkk., 2019). 

Regulasi diri yang baik dalam bekerja dapat meningkatan pertumbuhan dan perkembangan 

individu serta kesejahteraan fisik dan psikologis yang lebih baik 

World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa jumlah perawat di seluruh 

dunia pada tahun 2020 ada 22,3 juta perawat, Berdasarkan data dari Health and Safety 

Executive (HSE) menyatakan adanya 822.000 kasus stres kerja di Inggris dengan tingkat 

prevalensi 2.480 kasus per 100.000 pekerja pada periode tahun 2020/2021. (Health Safety 

Executive, 2021) Sedangkan di Indonesia per Februari 2022 jumlah perawat dengan STR aktif 

berjumlah sekitar 633.000 dengan rasio 2,46 per 1.000 penduduk (Kemenkes, 2022) Prevalensi 

stres kerja perawat di Indonesia mencapai 50,9% (Jumilastri, 2022). Jumlah perawat dengan 

STR aktif di Jawa Timur pada tahun 2021 sekitar 69.554 (PPNI Jatim, 2021). Prevalensi stres 

kerja perawat di Jawa timur mencapai 54,8% (Fayola, 2022). Sedangkan jumlah perawat 

dengan STR aktif di Kota Pasuruan pada tahun 2022 sekitar 429 perawat (PPNI Kota Pasuruan, 

2022). Menurut dinas kesehatan Kota Pasuruan yang dilaporkan oleh beberapa instansi 

kesehatan baik rumah sakit dan rumah sakit pada tahun 2022 tercatat 29,7% perawat 

mengalami stres kerja (Dinkes Kota Pasuruan, 2022). 

Berdasarkan studi pendahuluan pada tanggal  30 Juli 2023, di IGD RSUD dr. R. 

Soedarsono Kota Pasuruandengan menggunakan metode wawancara dan observasi kepada 10 

perawat, dari hasil data yang didapatkan terdapat 4 perawat (40%) mengalami regulasi diri 

tinggi, sedangkan 3 perawat (30%) mengalami regulasi diri  sedang  dan yang mengalami 
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regulasi diri rendah sebanyak 3 perawat (30%) mengatakan merasa rendah diri seperti kurang 

percaya diri dalam memberikan penjelasan kepada keluarga dan pasien, tidak dapat mengontrol 

emosinya dengan baik saat mengalami masalah, tidak dapat mengevaluasi diri dengan baik, 

dan sering merasakan stres kerja.  Data dengan stress kerja perawat didapatkan 8 perawat (80%) 

mengalami stress kerja sedang dan 2 perawat (20%) mengalami stress kerja tinggi  mengatakan 

merasa berkeringat dingin jika menghadapi pasien yang kritis, merasa cemas, mudah marah, 

mudah tersinggung, terkadang merasa bosan saat bekerja dan mengalami kehilangan nafsu 

makan saat ada masalah dalam bekerja. 

Perawat memiliki tanggung jawab yang tinggi karena memiliki pekerjaan yang bersifat 

human service atau memberikan pelayanan kepada masyarakat yang dituntut untuk memiliki 

keterampilan yang baik dalam bidang kesehatan (Apriyanti dkk., 2022).Tanggung jawab dan 

tuntutan pekerjaan yang banyak dapat berpotensi menjadi stress kerja bagi perawat. Stres kerja 

yang dialami perawat merupakan salah satu bentuk permasalahan dan dapat menyebabkan 

terjadinya penurunan semangat kerja, prestasi kerja, dan meningkatkan terjadinya resiko 

kesalahan intervensi yang dapat membahayakan bagi perawat ataupun perawat itu sendiri 

(Panuntun dkk., 2022). Perawat yang rentan mengalami stres pada pekerjaan yaitu perawat 

yang bekerja di IGD karena merupakan bagian dari rumah sakit yang menjadi tujuan pertama 

kali pasien yang mengalami keadaan darurat agar segera mendapatkan pertolongan pertama 

(Okta, 2021).  

Salah satu faktor yang dapat menekan timbulnya stres kerja adalah regulasi diri dalam 

bekerja. Regulasi  diri  merupakan dasar  dari  proses proses sosialisasi karena berhubungan 

dengan domain  yang ada dalam perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan juga emosionalnya 

(Veronika dkk., 2019). Seseorang yang memiliki kemampuan regulasi diri yang baik memiliki 

ciri-ciri yakni mampu mengatur dan mengarahkan kognitif,sosial dan  emosinal dengan baik, 

mampu memotivasi diri sendiri dengan baik, dan mampu mengontrol perilaku dalam bekerja. 

Regulasi diri merupakan bagian penting untuk mencapai sukses dalam bekerja. Dampak positif 

yang dapat diambil dari regulasi diri dalam bekerja adalah peningkatan pertumbuhan dan 

perkembangan individu serta kesejahteraan yang lebih baik. 

Dalam sebuah artikel di Kanada (Canadian Nurses Association, 2018) menyebutkan 

bahwa regulasi diri perawat yang tinggi akan menampilkan reaksi yang baik pula dalam 

bekerja. Sebaliknya, perawat yang memiliki regulasi diri rendah akan kesulitan untuk 

mengontrol perilakunya baik kepada teman sejawat dokter maupun perawat dan Keluarga 

Pasien. Kondisi seperti ini dapat berakibat seseorang akan merasa tertekan atau mengalami 

stres (Kusumadewi, 2019). Selain itu, perawat merupakan sebuah profesi yang melayani 

masyarakat dan memiliki norma etik tersendiri dalam praktiknya. Regulasi diri yang dimiliki 

perawat dapat melindungi perawat dari pelayanan yang tidak berkualitas dan kurang kompeten. 

Hal ini karena perawat memiliki aturan-aturan yang telah ditetapkan pemerintah dalam hal 

pemberian pelayanan yang profesional serta meminimalisir praktik buruk yang terjadi (Affara 

dan Al-Jabri, 2018). 

Kemampuan-kemampuan tersebut akan membantu seseorang untuk mengurangi 

terjadinya stres kerja sehingga dapat berkembang secara optimal dalam bekerja (Nenis dkk., 

2019). Upaya dalam menghindari stres kerja pada perawat yaitu kesesuaian jumlah perawat 

yang harus dirawatnya dengan kapasitas kerjanya sesuai dengan pendidikan yang diperoleh, 

shift yang digunakan untuk mengerjakan tugasnya yang sesuai dengan jam kerja yang 

berlangsung setiap hari, kelengkapan fasilitas yang dapat membantu perawat menyelesaikan 

kerjanya dengan baik, serta dapat memunculkan dan memonitor sendiri baik pikiran, perasaan 

dan perilaku dalam memberikan asuhan Keperawatan atau disebut regulasi diri perawat (Okta, 

2021). 

Berdasarkan hasil penelitian Veronika dkk (2019), perawat dengan regulasi diri yang 

baik akan mampu mengontrol perilakukanya, memiliki keinginan dan tekat untuk mencapai 
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tujuan bersama, mampu memberikan pelayanan kesehatan yang baik dan optimal, daya tahan 

pada saat menghadapi kegagalan, perilaku disiplin, dan memiliki empati terhadap rekan kerja. 

Kondisi tersebut menyebabkan individu terhindar dari stres kerja dan semangat kerja. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Nenis Digdyani (2020),  regulasi diri perawat yang 

rendah dapat menimbulkan perilaku agresif, mengalami permasalahan psikologis, seperti 

depresi dan gangguan kecemasan. Sebaliknya perawat yang memiliki regilasi diri yang tinggi 

akan dapat mengontrol perilakunya akan berusaha meregulasi fungsi dirinya dengan berbagai 

cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan optimal. Berdasarkan latar belakang 

di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Hubungan Regulasi Diri Dengan Stres 

Kerja Perawat IGD di RSUD dr. R. Soedarsono Kota Pasuruan”. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian ini analitik korelasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi 

Seluruh  Perawat IGD RSUD dr. R. Soedarsono Kota Pasuruan Kota Pasuruan sebanyak  30  

perawat, penentuan sampel menggunakan tekhnik Total sampling sebanyak 30 responden. 

Instrumen yang digunakan kuesioner regulasi diri dan stres kerja perawat. Pengelolahan data 

dengan proses Editing, Coding, Scoring dan Tabulating, selanjutnya dianalisis menggunakan 

Spearman Rank Test. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Data umum dari penelitian ini meliputi karakteristik responden tenaga kesehatan yang 

terdiri dari data umum yakni menampilkan karakteristik responden yang terdiri dari : Jenis 

Kelamin, Usia, lama bekerja, Pendidikan terakhir, status yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 1 : Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, 

Usia, lama bekerja, Pendidikan terakhir, status pada Perawat di IGD RSUD 

Soedarsono Kota Pasuruan. 

    
Jenis Kelamin Frekuensi (F) Presentase (%) 

Laki-laki  17 56,7 

Perempuan  13 43,3 

Total  30 100,0 

Usia Frekuensi (F) Presentase (%) 

24-28 tahun 7 23,3 

29-33 tahun 13 43,3 

34-38 tahun 8 26,7 

39-43 tahun 2 6,7 

Total 30 100 

Lama Bekerja Frekuensi (F) Presentase (%) 

1-5 Tahun 13 43,3 

6-10 Tahun 10 33,3 

11-15 Tahun 5 16,7 
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16-20 Tahun 2 6,7 

Total 30 100,0 

Pendidikan Frekuensi (F) Presentase (%) 

Diploma 16 53,3 

Ners 14 46,7 

Total 30 100,0 

Pendidikan Frekuensi (F) Presentase (%) 

PNS 9 30,0 

BLUD 10 33,3 

Kontrak pemerintah 11 36,7 

Total 30 100,0 

 Sumber: Data Primer lembar kuesioner  penelitian September 2023 

 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa jenis kelamin yang terbanyak adalah laki laki 

sebanyak 17 responden (56,7%), dan perempuan sebanyak 13 responden (43,3%). usia yang 

terbanyak adalah 29-33 tahun sebanyak 13 responden (43,3%). dan usia paling sedikit usia 39-

43 tahun sebanyak 2 responden (6,7%). lama bekerja yang terbanyak adalah 1-5 tahun 

sebanyak 13 responden (43,3%), dan  lama bekerja paling sedikit adalah 16-20 tahun sebanyak 

2 responden (6,7%). Pendidikan yang terbanyak adalah Diploma sebanyak 16 responden 

(53,3%), dan  ners sebanyak 14 responden (46,7%). status pekerjaan yang terbanyak adalah 

kontrak pemerintah sebanyak 11 responden (36,7%), dan yang paling sedikit PNS sebanyak 9 

responden (30,0%). 

 

Identifikasi Regulasi Diri 

Tabel 2 : Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Regulasi Diri  pada 

Perawat di IGD RSUD Soedarsono Kota Pasuruan 
No Regulasi Diri   Frekuensi (F) Prosentase (%) 

1 Tinggi 10 33,3 

2 Sedang 12 40,0 

3 Rendah 8 26,7 

 Jumlah 30 100 

Sumber: Data Primer lembar kuesioner  penelitian September 2023 

 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan karakteristik responden berdasarkan Regulasi Diri  yang 

terbanyak adalah  Regulasi Diri  sedang yaitu sebanyak 12 responden (40,0%), dan paling 

sedikit adalah  Regulasi Diri  rendah yaitu sebanyak 8  responden  (26,7%). 

 

Identifikasi Hasil Stres Kerja 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Stres Kerja di IGD 

RSUD Soedarsono Kota Pasuruan. 
No Stres Kerja Frekuensi (F) Prosentase (%) 

1 Tinggi 8 26,7 

2 Sedang 13 43,3 

2 Rendah 9 30,0 

 Jumlah 30 100 
Sumber: Data Primer lembar kuesioner  penelitian September 2023 
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Berd asarkan tabel 3 didapatkan bahwa karakteristik responden berdasarkan 

Stres Kerja yang terbanyak adalah  Stres Kerja sedang sebanyak 13 responden 

(43,3%), dan  paling sedikit adalah  Stres Kerja rendah sebanyak 9 responden  (30,0%) 

 

Tabel 4. Tabel silang Berdasarkan Hubungan Regulasi Diri Dengan Stres Kerja Perawat di IGD 

RSUD Soedarsono Kota Pasuruan 

 

 StresKerja   

  Tinggi Sedang 

Renda

h Total 

RegulasiDiri  Tinggi 0 1 9 10 

  Sedang  0 12 0 12 

  Rendah 8 0 0 8 

Total 8 13 9 30 

 p value = 0,000 < α = 0,05  

 

Berdasarkan tabel 5.8 didapatkan stres kerja tinggi sebanyak 8 ressponden, regulasi diri 

rendah sebanyak 8 responden, stres kerja sedang sebanyak 1 responden regulasi diri tinggi 

sebanyak 1  responden , stres kerja sedang sebanyak  12 responden, regulasi diri sedang 

sebanyak 12 responden, stres kerja rendah sebanyak 9 responden, regulasi diri tinggi sebanyak 

9 responden, Analisa data pada penelitian ini diuji menggunakan SPSS Spearman Rank 

didapatkan nilai p Value =0,000 dengan signifikansi α=0,05, sehingga p = 0,000 < α=0,05. 

Kesimpulan H1 diterima, yang artinya ada Hubungan Regulasi Diri Dengan Stres Kerja 

Perawat IGD di RSUD Soedarsono Kota Pasuruan. 

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa ada Hubungan Regulasi Diri Dengan 

Stres Kerja Perawat IGD di RSUD Soedarsono Kota Pasurua, diuji menggunakan SPSS 

Spearman Rank Test didapatkan nilai p Value =0,000 dengan signifikansi α=0,05, sehingga p 

= 0,000 < α=0,05. Kesimpulan H1 diterima, yang artinya ada Hubungan Regulasi Diri Dengan 

Stred  Kerja Perawat IGD di RSUD Soedarsono Kota Pasuruan 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian Leonova,  (2019) Seseorang yang memiliki regulasi 

diri yang baik memiliki reaksi yang baik dalam bekerja. Regulasi diri perawat adalah proses 

seseorang perawat mengaktifkan dan memlihara pikiran, perasaan dan tindakannya untuk 

mencapai tujuan personal. Faktor-faktor yang mempengaruhi regulasi diri menunjukkan bahwa 

mendapatkan atau dukungan dari lingkungan dalam bentuk pujian dan sumbangan materi dari 

orang lain sangat diperlukan. Regulasi diri yang rendah dapat mempengaruhi keadaan 

emosional   yang   timbul   karena   adanya ketidaksesuaian  beban  kerja  dengan  kemampuan 

perawat dalam bekerja yang akan menyebabkan stres kerja. Odi (2019) menyatakan bahwa dari 

sekian banyak faktor yang jadi aspek dalam regulasi diri memiliki hubungan yang erat terhadap 

strategi seseorang dalam menghadapi stressnya yakni perilaku. 

Sebagai  profesi  yang  memiliki peranan   penting   dalam   dalam   memelihara   dan 

meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan melalui    asuhan    keperawatan,    perawat    rentan 

mengalami  stres  karena  memiliki  beban  kerja  dan kondisi   kerja   yang   cukup   tinggi.   

beban   kerja meliputi beban fisik maupun mental. Akibat beban kerja  berupa  banyaknya  

pekerjaan  yang  melebihi kemampuan  dan  kapasitasnya  terlalu  berat  atau kemampuan    fisik    

yang    terlalu    lemah    dapat mengakibatkanseorang  perawat  dapat  menderita gangguan   

kesehatan.   Kondisi   lingkungan   kerja juga  dapat  merupakan  beban  tambahan  tersebut 
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secara  sendiri-sendiri  atau  bersama-sama  dapat menimbulkan   gangguan   atau   stres   kerja   

pada perawat (Djatmiko, 2019). 

Menurut pendapat peneliti menyatakan bahwa banyaknya pekerjaan perawat baik itu 

pekerjaan yang rutin maupun pekerjaan tambahan yang dikerjakan merupakan hal-hal yang 

memberatkan tanggung jawab perawat. Selain itu banyaknya pekerjaan yang harus diselesaikan 

perawat dalam waktu yang singkat menjadikan beban pekerjaan perawat semakin berat 

sehingga memiliki pengaruh yang bermakna terhadap terjadinya stres kerja perawat yang 

bekerja di ruang IGD. Perawat yang memiliki regulasi tinggi dapat mengotrol perilakunya 

sendiri, seperti kapasitas yang dimilikinya dalam melakukan pengaturan terhadap usaha yang 

kemudian memiliki hubungan yang jelas terhadap tujuan yang telah ditetapkan di awal agar 

dapat melakukan pelayanan mereka seperlunya di dalam mencapai tujuan tersebut. Perawat 

yang memiliki kemampuan dalam menyelesaikan masalahnya secara baik, maka dapat 

mengikutsertkan emosi, pola pikir serta perilaku mereka secara sadar dan kemudian bisa 

mengatasi berbagai macam tuntutan serta dapat menyelesaikan suatu permasalahan secara baik 

dan bijaksana sehingga tidak mengalami stres dalam bekerja. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dari hasil penelitian dan pembahasan penelitian di atas dapat disimpulkan sebagai 

berikut: Regulasi Diri  Perawat di IGD RSUD Soedarsono Kota Pasuruan yang terbanyak 

adalah Regulasi Diri  sedang yaitu sebanyak 12 responden (40,0%). Stres Kerja di IGD RSUD 

Soedarsono Kota Pasuruan yang terbanyak adalah  Stres Kerja sedang sebanyak 13 responden 

(43,3%).Analisis Hubungan Regulasi Diri Dengan Stres Kerja Perawat di IGD RSUD 

Soedarsono Kota Pasuruan Didapatkan hasil bahwa nilai p=0,000 dengan tingkat signifikansi 

α=0,05 (p<α=0,05). 

Saran Bagi Institusi Pendidikan Memperhatikan Regulasi Diri pada mahasiswanya 

yang menjalankan praktik dan memberikan informasi pentingnya meningkatkan Regulasi Diri  

untuk mengurangi terjadinya  stres, Selain itu menambah kepustakaan di perpustakaan jurusan 

keperawatan serta menambah pengetahuan dan wawasan tentang Regulasi Diri, Stres Kerja 

perawat dan tambahan refrensi dalam proses belajar mengajar baik untuk kalangan mahasiswa, 

pendidikan Ners maupun profesi. Bagi Profesi Keperawatan Mempertahankan atau 

meningkatkan Regulasi Diri  yang dimiliki sehingga dapat mengurangi kecenderungan gejala 

stres kerja dengan mengontrol perilaku diri dan esmosional diri dengan baik dalam 

memberikan pelayanan, berpikiran positif terhadap diri sendiri serta mengapreseiasi segala 

keberhasilan yang dilakukan oleh diri sendiri. Bagi Tempat Penelitian Rumah sakit dapat 

menciptakan     suasana     harmonis antara karyawan, terutama karyawan, Melakukan edukasi 

untuk meningkatkan regulasi diri dan pengalihan stres kerja, Pendekatan dukungan sosial, 

dilakukan  melalui   aktivitas yang bertujuan memberikan kepuasan sosial kepada karyawan, 

serta merangsang minat dalam pengembangan pribadi serta menyusun program pengembangan 

dan pelatihan staf. Sehingga rumah sakit akan mempunyai tenaga yang cakap dan terampil 

untuk pengembangan pelayanan keperawatan dimasa depan Bagi Responden Mematuhi segala 

aturan/tata tertib yang ada di rumah sakit serta melakukan asuhan keperawatan sesuai dengan 

SOP yang telah ditetapkan agar  dapat mengatur diri dalam suatu aktivitas dengan mengikut 

sertakan kemampuan metakognisi, motivasi, dan perilaku aktif,  serta meningkatkan kegiatan 

postif seperti olahraga.   Selain   membuat   tubuh sehat, olahraga juga bisa meredakan  stres, 

Menjalani   hobi, memikirkan   apa saja   kegiatan   yang   disukai,   bisa melakukan   apa   saja   

yang   bisa membuat tubuh dan pikiran menjadi  rileks,  namun  kegiatan  itu harus positif agar 

tidak menimbulkan masalah baru. Bagi Peneliti Selanjutnya Meneliti lebih lanjut faktor 

internal lain yang dapat mempengaruhi stres kerja yang meliputi kondisi fisik, psikologis dari 

perawat seperti karakteristik individu, Job Insecurity dan kepuasan kerja. Selain itu dapat 
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melakukan penelitian terkait intervensi untuk meningkatkan regulasi diri dalam mengurangi 

stres kerja 
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